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BAB 1 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pada era globalisasi seperti sekarang ini, penggunaan teknologi informasi dan sistem informasi di dalam perusahaan mengalami perkembangan yang sangat pesat. Guna memperluas pangsa pasar, memperbaiki kinerja dan memperoleh profit yang lebih banyak, banyak perusahaan yang berlomba untuk menunjukkan eksistensi mereka dengan menggunakan teknologi dan sistem terbaik dalam menunjang kegiatan operasional mereka. 

Untuk mencapai visi-misi perusahaan tersebut, berbagai inovasi berkaitan dengan sistem pun mulai dikembangkan oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan mereka. Tetapi, proses bisnis perusahaan yang kurang efektif menyebabkan perusahaan akhirnya membutuhkan dukungan perangkat untuk dapat memperoleh dan mengkomunikasikan informasi secara real time antar divisi-divisi di dalam perusahaan. Dukungan perangkat ini diperlukan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan operasional di dalam perusahaan.

Salah satu perangkat yang dapat digunakan untuk mendukung proses bisnis yang lebih baik adalah dengan mengadopsi konsep penggunaan sistem Enterprise Resourse Planning (ERP). Sistem ERP telah menjadi pilihan bagi sebagian besar perusahaan publik dan secara radikal telah mengubah cara informasi akuntansi diproses, disiapkan, diaudit, dan disebarluaskan (Brazel & Dang, 2008, p. 1). Penggunaan sistem Enterprise Resourse Planning (ERP) ini akan membantu perusahaan dalam mengintegrasikan seluruh area fungsional bisnis atau departemen-departemen yang ada di dalam perusahaan seperti bagian akuntansi, produksi barang, penjualan dan pembelian, maupun bagian sumber daya manusia. Dengan adanya ERP ini akan membantu perusahaan dalam penyebaran informasi yang lebih tepat waktu. 
Sejak beberapa tahun terakhir, penggunaan konsep sistem ERP di berbagai perusahaan manufaktur sudah semakin banyak. Menurut Muscatello & Chen (2008, p. 63), Sistem ERP telah diimplementasikan secara luas oleh berbagai 

perusahaan diseluruh dunia industri. Sistem ini dirancang untuk mengatasi masalah fragmentasi informasi atau "pulau-pulau informasi" dalam suatu organisasi bisnis. 

Kebanyakan perusahaan menengah ke-atas menerapkan ERP di dalam kegiatan operasional mereka. Salah satu produk dari ERP adalah SAP (System, Application, and Product in Data Processing). SAP merupakan best practice untuk berbagai macam bidang usaha dengan modul yang tergolong sangat lengkap. Modul-modul tersebut dapat membantu pengguna dalam hal Financial and Controlling, Sales and Distribution, Human Capital Management, Material Management, dan Production Planning. Dengan kelebihan tersebut, banyak perusahaan di dunia mulai mengimplementasikan SAP sebagai sistem yang mengintegrasikan bisnis mereka. 

BINA NUSANTARA GROUP, sebagai salah satu institusi pendidikan terpercaya dan terbaik di Indonesia sadar akan hal tersebut dan telah menerapkan ERP didalam proses bisnisnya. Pada tahun 2008, BINA NUSANTARA GROUP mulai mengimplementasikan produk SAP sebagai sistem informasi untuk mendukung aktivitas bisnis di seluruh unit bisnis yang ada, khususnya pada Divisi Human Capital & Legal. Untuk membangun kinerja internal perusahaan menjadi lebih baik dan terarah, institusi ini telah menerapkan modul Human Capital Management dari produk SAP untuk mendukung Divisi Human Capital & Legal yang berfokus pada beberapa sub modul dasar seperti Organizational Management, Personnel Administration, Recruitment and Hiring, Personnel Development, Time Management, Payroll,.
Pada januari 2013, Divisi Human Capital & Legal mulai mengimplementasi Employee Self-Service/Manager Self-Service yang merupakan sebuah web portal bagian dari SAP, dimana portal tersebut sangat berguna dalam memberikan kemudahan bagi para karyawan untuk melakukan self-service dalam pengelolaan data pribadi, pertukaran informasi, serta menyediakan layanan yang bermanfaat bagi pekerjaan mereka.

Dalam skripsi ini akan dilakukan evaluasi terhadap sistem SAP HCM dengan batasan submodule Time Management pada BINA NUSANTARA GROUP, guna menilai requirement mana saja yang harus dipenuhi dan memberikan usulan alternatif/rekomendasi terhadap requirement yang belum diimplementasi atau belum dijalankan secara maksimal agar proses bisnis instansi dapat berjalan lebih baik. Time Management sebagai salah satu submodul terpenting yang digunakan oleh pihak institusi dipilih sebagai objek penelitian di dalam skripsi ini karena time management mempengaruhi hampir seluruh kegiatan di dalam Human Capital and Legal BINA NUSNATARA GROUP sehingga penggunaan time management di dalam perusahaan harus dipastikan dan dievaluasi apakah sudah difungsikan secara optimal atau belum. 
 Pada International Journal of Management Research, Singh & Jain (2013) mengungkapkan bahwa Time management merupakan tindakan atau proses perencanaan dalam melakukan pengelolaan atas jumlah waktu yang digunakan untuk kegiatan tertentu, terutama untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi kinerja perusahaan. Time management ini meliputi pengaturan, penjadwalan, pengorganisasian, dan penyusunan anggaran yang berhubungan dengan jumlah waktu yang digunakan seseorang dalam menyelesaikan tugasnya sehari-hari. SAP modul Time Management digunakan untuk mengelola seluruh  proses sumberdaya manusia yang melibatkan perencanaan, pencatatan, serta penilaian terhadap pekerjaan dan absensi yang dilakukan oleh karyawan internal maupun external.
Evalusi terhadap sistem SAP ini dilakukan dengan menggunakan metodologi Fit/Gap Analysis. Metode ini diharapkan dapat memberikan pandangan mengenai gap pada penggunaan sistem SAP HCM yang berjalan, mengidentifikasi apakah gap yang ada mungkin  untuk  ditutupi atau  tidak, serta menemukan suatu rekomendasi untuk peningkatan penggunaan sistem SAP secara optimal pada BINA NUSANTARA GROUP. 
1.2 Ruang Lingkup

Untuk menjaga agar penelitian ini lebih terarah, maka berikut ini adalah pembatasan ruang lingkup yang akan dibahas, antara lain:
1. Penelitian pada modul Human Capital Management sub-modul Time Management, meliputi Public Holiday Calendar, Leave, Clock-in/Clock-out, Working Schedule, Overtime, dan Time Evaluation.
2. Menganalisis proses bisnis yang berjalan pada Divisi Human Capital & Legal BINA NUSANTARA GROUP dengan batasan sub-modul Time Management.
3. Peninjauan ulang terhadap sistem SAP Human Capital Management sub-modul Time Management, meliputi Public Holiday Calendar, Leave, Clock-in/Clock-out, Working Schedule, Overtime, dan Time Evaluation.
4. Menganalisis resiko yang mungkin muncul atas permasalahan yang ditemukan serta melakukan penilaian dampak dari resiko tersebut.
1.3 Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari dilakukannya proses evaluasi pada BINA NUSANTARA GROUP adalah sebagai berikut :
1. Menganalisis proses bisnis yang berjalan pada Divisi Human Capital & Legal.

2. Melakukan fit/gap analysis untuk menganalisis apakah fungsi-fungsi SAP yang telah digunakan oleh BINA NUSANTARA GROUP sudah dapat memenuhi kebutuhan user dan mendukung proses bisnis.
3. Melakukan risk analysis untuk mencari dan mengidentifikasi resiko dari permasalahan yang ditemukan serta melakukan penilaian dampak dari resiko tersebut.
Adapun manfaat yang diperoleh dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Mempermudah karyawan BINA NUSANTARA GROUP dalam memahami proses bisnis instansi pada proses Time Management.
2. Memberikan rekomendasi atas kebutuhan yang belum dipenuhi atau belum secara maksimal digunakan BINA NUSANTARA GROUP.
3. Memberikan informasi mengenai resiko-resiko yang timbul dan penilaian tingkat resiko atas kebutuhan yang belum terpenuhi atau belum secara maksimal digunakan, sehingga BINA NUSANTARA GROUP dapat mengendalikannya dengan semaksimal mungkin.
1.4 Metodologi Penelitian
Penelitian dilakukan dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
· Objek Penelitian

· Proses bisnis yang berhubungan dengan submodule yang dibahas di ruang lingkup.

· SAP Modul Human Capital Management dengan submodule Time Management.
· Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini meliputi beberapa bagian yaitu :

· Studi Kepustakaan

Melakukan pembelajaran dan pengumpulan informasi yang relavan dalam penyusunan skripsi melalui buku, hasil penelitian ilmiah, internet dan literatur lainnya.
· Studi Lapangan

Melakukan penelitian langung ke tempat yang menjadi objek penelitian untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Adapun  metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini antara lain sebagai berikut :

· Wawancara

Melakukan wawancara dengan pihak yang bersangkutan, yaitu Functional SAP Consultant, Para manager functional, dan user yang menggunakan sistem, guna memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan.
· Observasi

Meneliti dan menganalisa proses bisnis yang terjadi dan berhubungan dengan kegiatan-kegiatan yang berlangsung pada Divisi Human Capital & Legal BINA NUSANTARA GROUP.  
· Metode Analisis


Metodologi analisis yang digunakan untuk melakukan evaluasi pada sistem ERP modul Human Capital Management pada BINA NUSANTARA GROUP adalah Fit/Gap Analysis. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi requirement yang dibutuhkan terhadap sistem SAP dengan mengacu pada fungsi-fungsi (Best practice) yang disediakan oleh SAP dalam mendukung proses bisnis Divisi Human Capital & Legal BINA NUSANTARA GROUP, serta mengetahui tingkat sebuah requirement yang harus dipenuhi dan memberikan rekomendasi terhadap requirement yang belum diimplementasi atau belum dijalankan secara maksimal.

Selain itu, dilakukan juga analisis untuk mengetahui resiko yang diperkirakan akan terjadi dari masalah yang dihasilkan melalui fit/gap analysis, serta mengukur tingkat kemungkinan terjadinya resiko dan akibatnya.
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB 1 :  
PENDAHULUAN

Bab ini memberikan gambaran secara garis besar dari skripsi ini sehingga pembaca dapat memahami isi skripsi dengan lebih mudah. Isi dari bab ini meliputi latar belakang penelitian, ruang lingkup, tujuan penulisan skripsi dan manfaat yang diharapkan dari penulisan ini, metodologi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, dan sistematika penulisan.
BAB 2 : 
LANDASAN TEORI

Bab kedua berisi mengenai teori-teori mendasar maupun teori-teori pendukung yang berkaitan dengan topik penulisan skripsi yang dapat digunakan sebagai acuan dalam pembuatan skripsi. Teori tersebut berupa definisi, konsep dasar, pendapat dari para ahli serta teori lainnya. 
BAB 3 :  
ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN
Bab ini berisi uraian mengenai gambaran umum perusahaan, yang terdiri dari sejarah perusahaan, struktur organisasi, tugas dan wewenang secara umum, serta gambaran mengenai sistem SAP HCM submodule Time Management yang berjalan pada Divisi Human Capital & Legal BINA NUSANTARA GROUP. 
BAB 4 : 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi uraian pembahasan mengenai hasil yang didapat dari  evaluasi fungsi-fungsi SAP yang digunakan oleh perusahaan dengan menggunakan Fit/Gap Analysis. Pada bab ini juga membahas mengenai rekomendasi atas masalah yang ditemukan, serta menginformasikan resiko dan dampak resiko yang timbul dari permasalahan dengan menggunakan Risk Analysis.
BAB 5 : 
SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan berisi uraian mengenai simpulan yang di dapat dari hasil evaluasi sistem ERP modul Human Capital Management pada BINA NUSANTARA GROUP serta memberikan saran yang dapat dipertimbangkan untuk perkembangan perusahaan di masa mendatang.
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